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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan arketipe-arketipe yang muncul dalam sebuah serial
mandarin. Drama serial yang berjudul The Romance of Tiger and Rose (1% # #9% 3% ) merupakan
sinema berbasis komedi romantis dengan bumbu historical karya Nan Zhen yang dirilis pada tahun 2020 di
situs siaran populer masa kini yaitu WeTV. Alasan pemilihan serial The Romance of Tiger and Rose (1% i)
% 49 4% F F ) sebagai bahan penelitian adalah karena rating serial ini cukup tinggi, diharapkan dapat
menarik minat pembaca. Metode penelitian ini bersifat deskripif kualitatif dengan metode simak yakni teknik
simak bebas libat cakap. Data penelitian ini meliputi dialog antar tokoh yang berbentuk teks dan pengamatan
perilaku tokoh secara visual. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menitikberatkan teori arketipe Carl
Gustav Jung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk arketipe-arketipe yang muncul dalam serial The
Romance of Tiger and Rose {4% 5 # 9% =) meliputi arketipe karakter, arketipe situasi dan arketipe
simbol.

Kata Kunci: arketipe, psikoanalisis ,Carl Gustav Jung

Abstract

This study aims to describe the archetypes that appear in a Chinese series. The drama series entitled The
Romance of Tiger and Rose ({5 # 49 4 ) isa romantic comedy based cinema with historical
spices by Nan Zhen which was released in 2020 on today's popular broadcast site, WeTV. The reason for
choosing the series The Romance of Tiger and Rose (£ H + & [ ) as research material is
because the ratings for this series are quite high, it is hoped that it will attract readers. This research method
is descriptive qualitative with the listening method, namely the technique of listening to the free to speak
proficiently. This research data includes dialogue between characters in the form of text and visual
observations of character behavior. Then the data is analyzed by emphasizing the archetype theory of Carl
Gustav Jung. The results showed that the archetypes that appeared in the series The Romance of Tiger and
Rose (¥ ¥ #) M F3) include character archetypes, situation archetypes and symbol archetypes.

Keywords: archetypes, psychoanalysis, Carl Gustav Jung

PENDAHULUAN

Setiap masyarakat tentunya sudah mendengar kata
‘sastra’ dalam kehidupan sehari-hari. Sastra sudah menjadi
hal yang tak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia
sehingga sastra sengaja dibuat oleh manusia melalui jalan
pikirannya dan kemudian sastra diapresiasikan oleh
segenap orang yang menikmati kisahnya dalam sebuah
bentuk karya .

Seperti halnya film serial yang akan digunakan untuk
penelitian ini yaitu berjudul The Romance of Tiger and
Rose (1% F &% ¥ F) karya Nan Zhen yang dirilis

pada tanggal 18 Mei 2020 disitus siaran populer WeTV.
Drama ini disiarkan setiap hari Senin dan Selasa.

Alasan pemilihan serial The Romance of Tiger and
Rose { 4% 1] ¥ 49 % 3 ¥ ) sebagai bahan penelitian
adalah karena rating serial ini cukup tinggi, diharapkan
dapat menarik minat pembaca.

The Romance of Tiger and Rose atau dengan judul
Bahasa Indonesianya Rumor Putri Ketiga merupakan serial
komedi romantis dengan bumbu historical yang
menceritakan tentang seorang penulis naskah skenario
sebut saja Chen Xiao Qian yang masuk dalam dunia cerita
karangannya sendiri. Di dalam dunia imajinasi tersebut,
alkisah , ada dua negara yang saling menyerang satu sama
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lain yakni Kota Huayuan dan Kota Xuanhu. Kota Huayuan
dipimpin oleh seorang wanita, sedangkan Kota Xuanhu
dipimpin oleh pria. Disini, Chen Xiao Qian berubah
menjadi karakter sampingan yaitu Chen Qian Qian yang
merupakan Putri ketiga Kota Huayuan. Putri ketiga Kota
Huayuan, Chen Qian Qian, merupakan seorang putri yang
terkenal akan reputasi buruknya yakni suka merusak,
terspesona dengan kemewahan dan semena-mena.

Di dalam naskah, seharusnya Putri Ketiga ini akan mati
dibunuh suaminya pada episode ketiga. Tapi ia
memutuskan  untuk  bertahan  hidup  sehingga
mempengaruhi jalan cerita yang ada. Bahkan, Han Shuo
(Putra Mahkota Kota Xuanhu), suami yang berniat
membunuhnya malah  jatuh cinta padanya.
Berkesinambungan dengan jalan cerita yang berubah , Di
dalam film serial The Romance of Tiger and Rose (/% 5
¥ 494 F) ini kita dapat melihat bahwa drama ini
mampu menampilkan dengan baik kepribadian setiap
tokohnya. Serta ketidaksadaran atau alam bawah sadar
juga kerap muncul pada drama ini. Hal inilah yang menjadi
daya tarik bagi peneliti sehingga peneliti memilih serial The
Romance of Tiger and Rose sebagai data penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas, hal yang menjadi
permasalahan dalam film serial yang berjudul The
Romance of Tiger and Rose (% & ¥ &34 3 >-) adalah
bagaimana bentuk-bentuk arketipe dalam drama The
Romance of Tiger and Rose /%1 + #41% FF) . Serta
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk arketipe dalam drama The Romance of Tiger and
Rose (4% &% FF) |

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini

di antaranya Sella Claudia Rahmayani (2015) dari
Universitas Negeri Semarang yang berjudul ‘Arketipe
dalam Roman L’Immoraliste Karya Andre Gide : Sebuah
Tinjauan Psikologi Analitik. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan bagimana arketipe kepribadian tokoh utama
yang mencakup persona, bayangan, anima, ibu agung,
orang tua bijak, dan diri terhadap tokoh utama dalam
sebuah roman yang berjudul L’Immoraliste Karya Andre
Gide dengan menggunakan teori psikoanalisis Carl Gustav
Jung.

Kemudian penelitian yang relevan kedua adalah, Norfil
Laily ( 2016 ) yang berjudul ‘Analisis Arketipe Tokoh
dalam Novel KKPK London I’am Coming Karya Nala
Ayla Faradisa. Universitas Negeri Surabaya. Penelitan
yang dilakukan oleh peneliti berfokus terhadap analisis
kepribadian tokoh dalam bentuk konsep arketipe. Hasil

analisisnya terbagi menjadi empat bagian yaitu persona,
anima dan animun, shadow dan self dapat terpenuhi.

Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang
membahas bentuk-bentuk arketipe dengan menggunakan
film serial mandarin sebagai datanya. Maka dari itu,
peneliti sangat tertarik untuk meneliti sebuah film serial
mandarin sebagai bahan penelitian.

Sastra dan Psikologi

Dalam buku berjudul Pengantar Ilmu Sastra yang
diterbitkan pada tahun 1984, Luxembourg, Mieke Bal dan
William G. Westjeijn mengungkapkan bahwa sastra adalah
sebuah ciptaan, kreasi, bukan pertama-tama sebuah imitasi,
mengkaji beberapa disiplin ilmu. Keragaman sastra,
khususnya sebagai perwujudan genre, dengan sendirinya
memerlukan bentuk dan cara-cara pemahaman yang juga
berbeda. Keragaman sastra mencerminkan latar belakang
sosial budayanya. Juga merupakan refleksi dari kehidupan
suatu masyarakat yang kemudian diolah kembali oleh
pengarang sehingga terciptalah suatu karya sastra.

Sedangkan menurut Darma (2015:10 dalam Warsiman)
karya sastra yang baik bukan sekedar cerita, melainkan
plot, yakni antara satu peristiwa dan peristiwa lain diikat
oleh hukum sebab akibat, sedangkan kunci penting sebab
akibat tidak lain adalah konflik, dan kunci lain dari konflik
adalah tokoh atau penokohan.

Sepandang dengan pendapat Hardjana (1994: 66) untuk
membahas sastra dari sudut pandang psikologi, seorang
peneliti dapat mengamati tingkah laku tokoh-tokoh
tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya tentang jiwa
manusia. Maka peneliti  tersebut telah berhasil
menggunakan teori-teori - psikologi modern  untuk
menjelaskan dan menafsirkan sebuah karya sastra.

Sejalan dengan hal itu, karya sastra tentunya tidak bisa
lepas dari kepribadian para tokoh baik didalam novel,
roman, cerita rakyat, drama ataupun film. Beberapa alasan
peneliti memilih film serial sebagai bahan penelitian ini
karena (1) Film secara langsung memperagakan dialog,
gerakan dan perbuatan manusia. (2) Film lebih praktis
untuk diteliti khususnya dalam pembelajaran bahasa asing.
(3) Film lebih banyak diminati serta lebih menarik hati
untuk para penontonnya.

Psikoanalisis Carl Gustav Jung

Teori Jung berbeda dengan teori psikoanalisa Freud
pada penekanannya yang lebih kuat pada tujuan tingkah
laku. Pandangan Jung terhadap hakikat manusia berbeda
dengan Freud. Jung tidak meletakkan pandangan
determinisik sebagaimana Freud. Meskipun setuju bahwa
sebagian kepribadian ditentukan oleh pengalaman masa
kanak-kanak, tetapi menurutnya hal itu dipengaruhi oleh
arketipe, yaitu sistem mengenai kebebasan berkehendak
dan spontanitas. Jung berpendapat bahwa manusia tidak
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boleh meninggalkan kepercayaan terhadap arketipe yang
dibentuk oleh warisan. (Hidayat, 2011: 42-43).

Ketidaksadaran Kolektif

Menurut Jung, ketidaksadaran kolektif itu sendiri
adalah gudang ingatan yang diwariskan oleh leluhur, baik
leluhur dalam wujud manusia maupun leluhur pramanusia/
binatang. Ingatan yang diwariskan adalah pengalaman-
pengalaman umum yang terus menerus berulang lintas
generasi. Namun yang diwariska bukanlah memori atau
pikiran yang spesifik, tetapi lebih sebagai predisposisi atau
potensi untuk memikirkan sesuatu. Adanya predisposisi
membuat orang menjadi peka, dan mudah membentuk
kecenderungan tertentu, walaupun tetap membutuhkan
pengalaman dan belajar. Manusia lahir dengan potensi
kemampuan mengamati tiga dimensi, namun kemampuan
itu baru diperoleh sesudah manusia belajar melalui
pengalamannya. Proses yang sama terjadi pada
kecenderungan rasa takut (Jung, 1986:56)

Ketidaksadaran Kolektif adalah konsep Carl Gustav
Jung yang paling kontroversial, suatu sistem psikis yang
paling kuat dan yang paling berpengaruh mengungguli ego
dan ketidaksadaran pribadi. Menurut Jung, evolusi
mahkluk ( manusia ) memberi cetak biru bukan hanya
mengenai kepribadian. (Alwisol, 2018: 46)

Jung merumuskan ketidaksadaran kolektif sebagai
suatu warisan kejiwaan yang besar dari perkembangan
manusia yang terlahir kembali dalam struktur tiap-tiap
individu, dan membandingkannya dengan apa yang disebut
oleh Levi Bruhl tanggapan mistik Kkolektif orang-orang
primitif (Suryabrata 2014: 167). Kesimpulannya adalah
bahwa Jung percaya bahwa karakter mitos dan universal
(arketipe) berada di dalam bayang-bayang leluhur atau
ketidaksadaran kolektif manusia di seluruh dunia.

Arketipe

Keterkaitan antara arketipe dan ketidaksadaran kolektif
berasal dari ketidaksadaran yang berada dalam psikologi
manusia, sehingga mengakibatkan arketipe tidak akan
muncul tanpa adanya ketidaksadaran kolektif. Hal ini
dikarenakan arketipe adalah bagian dari ketidaksadaran
kolektif itu sendiri.

Seperti yang diungkap oleh (Jung, 2020), arketipe
merupakan salah satu aset penting setiap psike. Arketipe
sama sekali tak sekadar prasangka yang mengganggu.
Sendirinya, citra arketipal ialah salah satu nilai tertinggi
psike manusia; ia telah mendiami surga segala ras dari masa
dahulu kala.

Jung merumuskan ketidaksadaran kolektif sebagai
suatu warisan kejiwaan yang besar dari perkembangan
manusia yang terlahir kembali dalam struktur tiap-tiap
individu, dan membandingkannya dengan apa yang disebut
oleh Levi Bruhl tanggapan mistik Kkolektif orang-orang

primitif (Suryabrata 2014: 167). Kesimpulannya adalah
bahwa Jung percaya bahwa karakter mitos dan universal
(arketipe) berada di dalam bayang-bayang leluhur atau
ketidaksadaran kolektif manusia di seluruh dunia.

Jung mengidentifikasi berbagai arsetip yaitu: lahir
(kebangkitan kembali), kematian, kekuatan, magi, uniti,
pahlawan, anak, Tuhan, setan, orang bijak, ibu pertiwi,
binatang, dll. Di antaranya yang paling penting dalam
membentuk kepribadian dan tingkah laku adalah persona,
anima-animus, shadow dan self. Keempat arsetip ini telah
berkembang jauh dan sering dipandang sebagai sistem
terpisah dari dalam kepribadian. (a) Persona adalah topeng,
wajah yang dipakai menghadapi publik. Tujuannya adalah
menciptakan kesan tertentu kepada orang lain dan sering
menyembunyikan hakekat pribadi yang sebenarnya. (b)
Anima-Animus, manusia pada dasarnya biseks. Begitu
pula dalam kepribadian, ada arsetip feminin dalam
kepribadian pria disebut anima. Dan arsetip maskulin
dalam kepribadian wanita disebut animus. (c) Shadow,
adalah arsetip yang mencerminkan insting kebinatangan
yang diwarisi manusia dari evolusi makhluk tingkat
rendahnya. Bayangan bila diprojeksikan keluar apa adanya
akan menjadi iblis atau musuh. Bayangan juga
mengakibatkan ke dalam kesadaran muncul fikiran-
perasaan-tindakan yang tidak menyenangkan dan di cela
masyarakat. Karena itu, bayangan sering disembunyikan
dibalik persona. (d) Self, adalah arsetip yang memotivasi
perjuangan orang menuju keutuhan. Self menjadi pusat
kepribadian, dikelilingi oleh sistem lainnya. Self
mengarahkan proses individualisasi, melalui self aspek
kreativitas dalam ketidaksadaran diubah menjadi disadari
dan disalurkan ke aktivitas produktif. (Alwisol, 2018: 47-
49)

Arketipe menurut Jung dapat ditemui dalam cerita
rakyat, agama, dan mimpi. Hal tersebut dibuktikan dengan
penelitian yang telah dilakukan Jung terhadap cerita rakyat
dan mitologi kuno yang ada didunia. ( Jung dalam
Ahmadi, 2015).

Berdasarkan teori Jung, film telah menjadi sumber

untuk mempelajari arketipe dalam budaya populer dan
masyarakat kontemporer. Sinema menawarkan sarana
untuk sesi psikoterapi yang memungkinkan penonton
untuk mengidentifikasi jiwa mereka dengan proyeksi layar.

Dalam karya sastra, sering sekali arketipe muncul
dalam bentuk-bentuk seperti simbol, situasi atau bentuk
plot, tema, hewan, tempat, dan karakter tokoh.
METODE

Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena apa yang dialami subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
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dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong,
2005:6).

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif melalui teori
psikoanalisis Carl Gustav Jung sebagai landasan untuk
menganalisis data sesuai dengan rumusan masalah.

Objek penelitian ini berupa film serial mandarin yang
berjudul The Romance of Tiger and Rose 4% I # &9 % 3
) . Identitas film adalah sebagai berikut:

Identitas Film

Judul Asli £ 6T

. The Romance of Tiger
Judul Bahasa Inggris and Rose
Judul Bahasa Indonesia Rumor Putri Ketiga
Sutradara Cha Chuan Yi
Penulis Skenario Nan Zhen
Negara Cina
Jumlah Episode 24
Durasi 45 Menit
Rilis 18 Mei — 1 Juni 2020
Ditayangkan Senin & Selasa
Jaringan Siaran Tencent Video, WeTV,

g & Viki

Tabel 1. Identitas Film

Kemudian peneliti  juga menggunakan metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode simak.
Metode simak yaitu metode yang pengumpulan datanya
dilakukan melalui kegiatan menyimak atau mengamati,
menurut Sudaryanto dan Subroto (dalam Zaim 2014:89).
Proses penyimakan atau pengamatan hanya difokuskan
pada tindak tutur yang diteliti. Metode ini hampir sama
dengan metode obeservasi atau metode pengamatan.

Metode simak yang dilakukan pada artikel ini
menggunakan teknik simak bebas libat cakap (SBLC),
yaitu dengan cara menyadap tanpa perlu berbpartisipasi
berbicara. Peneliti tidak turut serta dalam proses
pembicaraan. Peneliti hanyalah berperan sebagai penyimak
yang penuh minat serta tekun mendengarkan apa yang
dikatakan oleh orang-orang yang berbicara, dalam hal ini
adalah dialog antar tokoh dalam film serial The Romance
of Tiger and Rose { % i ¥ #9153 3F) .

Kemudian, Analisis data, menurut Patton dalam
(Moleong, 2002:103), adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar.

Tahapan-tahapan yang digunakan untuk menganalisis
data adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi data yang mengacu pada teori

mengenai arketipe Carl Gustav Jung yang muncul
dalam film serial The Romance of Tiger and Rose

(RS arRFF)

2. Memberikan kode disetiap data yang akan di
analisis.  Cara  penulisan  kode ialah:
(D1/TROTAR/02/00:15:10-00:16:20/HS/CHA)
dengan keterangan sebagai berikut, D1 adalah
nomor urut data, TROTAR adalah kode dari judul
film The Romance of Tiger and Rose, 02 adalah
episode 2 dalam film, 00:15:10-00:16:20 ialah
waktu terjadinya arketipe yang muncul, HS adalah
nama tokoh, sedangkan yang terakhir CHA ialah
singkatan dari bagian arketipe yang muncul sesuai
dengan teori mengenai arketipe Carl Gustav Jung.

Data yang tercantum dalam penelitian ini adalah yang

pertama berbentuk dialog antar tokoh dan data yang kedua
berbentuk pengamatan yang diperoleh dari visualisasi para
tokoh pada film tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Arketipe Karakter ( Character Archetype )
Anima

Avrketipe ini diwakili oleh penulis wanita yang bernama
Chen Qiangian. Dalam adegan tersebut, Chen Qiangian
menceritakan sebagian cerita yang dikarangnya dengan
suaranya.

Penulis Wanita: “7£32 3% %A 3%, ¥E ¥ F
A ¥ K. ARARTIA —HERZE, TEX
WMo A& Eshlrfest, NHE, 7

Penulis Wanita: “Hudyudn chéng niirén dangjia, Xudn
hii chéng nanrén ceng jia. Liang chéng lilai bu hé , yr
chang ezhan zhthou , Xuan hit luo bai. Zhihdo pai shdo
zhii han shuo héqin, ruzhui huayuan.”

Penulis Wanita: “Di Kota Huayuan perempuan yang
memimpin, di Kota Xuanhu pria yang memimpin.
Kedua kota tidak pernah berdamai setelah pertempuran
sengit, Xuan hu dikalahkan. Terpaksa harus
mengirimkan tuan muda mereka, Han Shuo, untuk
pernikahan politik dan tinggal di Kota Huayuan.”
D1/TROTAR/01/00:01:47-00:01:58/PW/CHA

Dari kutipan data diatas dapat disimpulkan bahwa
sang penulis wanita yang menjadi narator di adegan
tersebut teridentifikasi memiliki sisi maskulin. Di
karenakan dirinya mengarang sebuah cerita dengan tokoh
utama wanita sebagai pemimpin dan wanita menang dalam
peperangan yang biasanya dilakukan oleh pria. Hal ini bisa
disebut penulis wanita memiliki Arketipe Karakter Anima.

Mentor

Seperti namanya, arketipe ini bisa disebut sebagai
penasihat dan tugasnya memberikan saran yang bijak
kepada tokoh-tokoh penting. Tokoh dengan arketipe ini
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diwakili oleh Bai Ji. Bai Ji adalah seorang bawahan setia
Penguasa Muda Kota Xuanhu, Han Shuo.

mur“m%%&m&%&fﬁ?ﬁﬂmoﬁ%
RAp BT BLARS B Ao HRAZEM. 7
Bai Ji: “Yingqin de duiwii cong zudye yzzhl shdu zai

meénkou. Shuo shi baohu women. Qishi jiushi jianshi.”

Bai Ji: “Tim pengantin telah ada di depan pintu sejak
tadi malam. Bilangnya mau melindungi Kkita, tapi
sebenarnya mengawasi.”

D2/TROTAR/01/ 00:22:04 - 00:22:10/ BJ /CHA

Dari kutipan percakapan diatas dapat disimpulkan
bahwa tokoh Bai Ji secara tidak sadar sangat was-was dan
berpengalaman sekali sebelumnya. Menandakan bahwa
arketipe yang muncul dalam diri Bai Ji ialah Arketipe
karakter mentor. Karena secara tidak sadar Bai Ji telah
memberi nasehat kepada tuannya untuk berhati-hati dalam
beritindak untuk mencapai kesuksesan. Sering sekali tokoh
dalam sifat ini muncul dalam cerita-cerita kolosal negara
Asia Timur.

Shadow/Bayangan

Arketipe bayangan sering disebut juga sisi gelap
didalam diri setiap orang. Sisi gelap tersebut biasnya
berupa kebencian, iri hati, dengki, ketakutan dan unsur-
unsur negatif lainnya. Arketipe ini mirip sekali dengan sifat
alami binatang.

Han Shuo: “ILARNEZZ], EiRLEE KT
J. HRFF, AR R. EFR=FA. Y —F
Z:/?j_—o i

Han Shuo: “xidnzai hénbudé like. Huozhuo huayudn
chén shi mii nii. Chén giangian. Lingchi chiisi. Hué
qud sangian dao. Shdo yidao dou buxing.”

Han Shuo: “Sekarang saya sudah tidak sabar lagi,
menangkap hidup-hidup, ibu dan anak dari keluarga
Chen Kota Huayuan. Bunuh perlahan, Chen
Qiangian! Sayat hidup-hidup 3000 Kkali! Tidak boleh
kurang satu sayat pun!”

D3/TROTAR/02/00:05:55 - 00:05:55/ HS/CHA

Saat Penguasa Kota Huayuan mencebloskan Han
Shuo dan Bai Ji ke penjara pengkhianat, Han Shuo sangat
jengkel sekali karena perbuatan Chen Qiangian yang tak
terduga. Dari kutipan data diatas dapat terlihat bahwa
bagaimana tokoh Han Shuo secara tidak sadar
memunculkan Character Archetype Shadow. Shadow ada
dalam diri setiap orang sejak lahir karena sering kali kita
bertemu dengan tokoh dengan karakter seperti ini di film-
film dengan kebudayaan masing-masing.

Penguasa

Arketipe ini digambarkan sebagai raja, ratu, kepala
suku atau penguasa. Dalam cerita kebanyakan, biasanya
penguasa tergolong bijaksana ada pula yang tidak
bijaksana.

Bawahan: “=Z/2 %, ”
Penguasa Kota Huayuan: “3F3Ffd 124
ERABRIZ, BRRT AR ”
Bawahan: “=/2 i, o B# TAZM[AE, 7
Penguasa Kota Huayuan: “#ie4% 47 . 7
Pembantu : “#i T AF. 7
Penguasa Kota Huayuan : “iXANE &
HRATRI! AL ABF 7
Bawahan: “San gongzhii..”
Penguasa Kota Huayuan: “Qiangian néng chii shénme
dashi? Wufei shi zhaomao dou gou. Hai néng fanle tian
buchéng.”
Bawahan: “San gongzhu ta.. Chudng jinle ziizong de
citang.”
Penguasa Kota Huayuan: “7a bd citang chaile
Bawahan: Ta ta jiéle longgii.”
Penguasa Kota Huayuan: “Zhege niezhang! Wo jintian
vao huohuo di dd si ta! Zou! qu yue Ii fii!”

X¥E? L

I RARZE

Bawahan : “Putri Ketiga..”

Penguasa Kota Huayuan: “Apa yang bisa terjadi pada
Qiangian? Paling dia hanya berbuat keonaran kecil,
tidak ada yang mengejutkan.”

Bawahan: “Pu..Putri ketiga dia..menerobos masuk ke
aula leluhur.”

Penguasa Kota Huayuan: “Dia menghancurkan aula
leluhur?”

Bawahan : “Di..dia merebut tulang naga.”

Penguasa Kota Huayuan: “Dasar pembangkang! Saya
akan membunuhnya hidup-hidup hari ini. Ayo! Pergi ke
Mansion Yueli!”
D10/TROTAR/05/00:25:26-00:/PH/CHA

Dalam kutipan dialog diatas, tokoh Penguasa Kota
Huayuan yang bernama Hu Caihong memerintahkan
bawahannya untuk membunuh anak kesayangannya, Putri
Ketiga yang pembangkang demi rakyat Kota Huayuan.
Dapat dikatakan bahwa Hu Caihong memiliki tekad
kepemimpinan tanpa memandang status seseorang. Sama
halnya dengan kisah Nabi Ibrahim yang menyembelih anak
kesayangannya demi ketaatannya.

Pahlawan
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Arketipe pahlawan terdapat dalam diri Chen Chu Chu,
Putri Kedua Kota Huayuan. Kutipan adegan tertera sebagai
berikut,

Zizhu: “=#x, o HBMERAFRIE, 7
Chen Chuchu: “MERAEH R M. LFFrE T,
HREXRHALR. 7

Zi Zhu: “THRGGHRET,
AR FTREART . 7

Zi Zhu: “Er jin zhii.. Women hdishi zhén gao chéngzhii
ba.”

Chen Chuchu: “Zudye rémwu shibai. Rang miigin
zhidaole, kénding you hui xian wo wiyong. ”

Zi Zhu: “Ké nin de shangshi tai zhongle. Huoxii
chéngzhii kanjian nin de shang jiv bu hui zéguai nile. ”

R EA NIEH

Zi Zhu: “Putri Kedua, lebih baik kita melapor pada
Penguasa Kota. “

Chen Chuchu: “Misi tadi malam gagal, jika ibu tahu,
dia pasti akan menganggap saya tidak berguna.”

Zi Zhu: “Tetapi cedera anda terlalu parah, mengkin
ketika Penguasa Kota melihat cederamu, dia tidak akan
menyalahkanmu.”
D13/TROTAR/06/00:05:02-00:05:18/CC/CHA

Pada awalnya Chen Chuchu ditugaskan untuk
membasmi mata-mata Kota Xuanhu dengan membawa
prajurit-prajuritnya di sebuah gubuk kecil. Namun tiba-tiba
tanda kembang api muncul entah darimana datangnya,
prajurit pria Kota Xuanhu muncul dari gubuk dan
menyerang prajurit Putri Kedua hingga lengannya terluka
parah. Pagi harinya, pelayan pribadi Chen Chuchu, Zi Zhu,
mengobati lengan majikannya dengan raut wajah kasihan.
Zi Zhu menyarankan untuk mengatakan kepada Penguasa
Kota agar mengerti, tetapi Chen Chuhu menolak
memberitahu dikarenakan ia tidak mau dianggap lemah
didepan ibunya. Semua pahlawan tidak mau dianggap
lemah didepan orang yang dia sayangi. la akan tetap
bertahan dengan rasa sakitnya.

Orang Tua Bijak

Arketipe orang tua bijak sering digambarkan dengan orang
tua yang cukup banyak tau dan berpengalaman akan manis
pahitnya kehidupan. Dalam drama The Romance of Tiger
and Rose, Arketipe orang tua bijak diwakilkan oleh Tiga
pendongeng.

Chen Qiangian: “EX &AXJLRZ =4zt k. AR
HEH—HEF—LBATH G, BIFZERAEH
KAGEEE, 7

Tiga Pendongeng: “i##. ”

Chen Qiangian: “&E5 T — A& F, ”

Chen Qianqgian: "Zh¢ wo zh¢ ji tian zhdo san wei
guoldi. Shi yinwei wo youyi jian shiqing yizhi xiing
bu mingbdi. Xidng qing san wei xianshéng bang wo
zhididn mijm."

Tiga Pendongeng: "Qing jiang.."

Chen Qiangian: "W xiéle yigé gushi.."

Chen Qiangian: "Hari ini saya mencari kalian bertiga
karena ada suatu hal yang dari dulu saya tidak
mengerti. Mohon ketiga Bapak bisa membimbing
saya. "

Tiga Pendongeng: "Silahkan dikatakan.. "

Chen Qiangian: "Saya menulis sebuah cerita..."
D15/TROTAR/02/00:24:59-00:25:20/TP/CHA

Chen Qiangian datang ke rumah opera dan ingin menemui
ketiga orang pendongeng. Kemudian Chen Qiangian ingin
meminta saran yang tepat kepada ketiga pendongeng
tersebut untuk cerita yang dikarangnya. Ketiga
pendongeng tersebut secara bergantian memberikan saran
kepada Chen Qiangian. Sama halnya dengan cerita di Film
Harry Potter, Arketipe orang tua bijak diwakilkan oleh
tokoh Dumbledore, kepala sekolah Hogwarts yang sudah
berumur dan selalu membantu Harry Potter jika mengalami
kesulitan.

Pengasuh

Arketipe ini biasanya mengesampingkan kepentingan
pribadi demi mengabdi kepada orang lain. Arketipe ini
diwakilkan oleh tokoh Zi Rui selaku pelayan pribadi Putri
Ketiga Kota Huayuan.

Chen Qiangian: “# 4.8 R8T &% Fo 7

ZiRui: “2AEVETHT M. ZnEZHBITK, &K
MERLIRR T HL R, 7

Chen Qiangian: “##ifk?”

ZiRui: “ = 2800 80, AAHILBERMET T #
Chen Qiangian: " Zi rui zdn lid chdgudn ting xi qi.."

Zi Rui: "Gongzhi shdo jun ké shuole a. San gongzhii
xidng fing xi, wo jiu qu xiyuan bdxi zi ging guolai."”
Chen Qiangian: "Qing guolai?"

Zi Rui: "San gongzhii xidng chi didnxin, women jitl
rang jitilou zuo hdole song guolai.”

Chen Qiangian: "Zi Rui, ayo kita pergi ke kedai teh
untuk menonton opera.."

Zi Rui: "Putri, Tuan Muda Han sudah berkata, kalau
Putri Ketiga ingin menonton opera, maka saya akan
mengundang para pemain opera ke sini."

Chen Qiangian: "Diundang kesini?"
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Zi Rui: "Jika Putri Ketiga ingin makan kudapan, maka
saya akan menyuruh restoran untuk mempersiapkannya
lalu diantar ke sini."
D16/TROTAR/07/00:02:24-00:02:35/ZR/CHA

Dalam kutipan adegan diatas, Chen Qiangian ingin
mengajak Zi Rui, pelayan pribadinya, untuk meminum teh
di rumah opera. Tetapi Zi Rui melarang majikannya untuk
pergi dikarenakan suami sang majikan, Han Shuo,
melarang Putri Ketiga untuk keluar karena rumor masih
tetap beredar. Awalnya Chen Qiangian agak kesal saat
dikurung, tapi Zi Rui berusaha menghibur Chen Qiangian
dengan membawa artis opera dan orang restoran untuk
datang ke kediaman Putri Ketiga.

Arketipe Situasi ( Situational Archetypes )
Ritual

Saat pernikahan Chen Qiangian dan Han Shuo
berlangsung. Zi Rui, pelayan pribadi Putri Ketiga
membacakan daftar acara selanjutnya. Dan Zi Rui pun
menyuruh Chen Qiangian dan Han Shuo untuk berdoa
kepada langit agar hubungan mereka dilindungi dan
tenteram.

Chen Qian Qian : “#F k%A 27422 7
ZiRui: “#X, £ELXKHKKT, 7

Chen Qian Qian: “RA T . &/ Ak% X5
T BRELT . AERE. 7

Chen Qian Qian : "Ji€ xialai ne shénme liichéng?"
Zi Rui : "Ji tian, Ji gao shangtian yongbdao zhang
zong."

Chen Qian Qian : "Buyongle. Jié gé htin buyong gén
laotiany¢ shudle. Ji tian y& mianle. Ganjin dongfang."

Chen Qian Qian: "Apa acara selanjutnya?"

Zi Rui: "Persembahan pada langit, berdoa pada langit
agar dilindungi, tenteram selamanya. "

Chen Qian Qian: "Tidak perlu. Menikah tidak perlu
melapor pada Tuhan. Sembahyangnya juga tidak
perlu. Cepat ke kamar pengantin!"

D5/TROTAR/ 01/00:31:00- 00:31:10/STA

Dari data diatas peristiwa sembahyang pada langit
merupakan peristiva berulang yang dibangun oleh
manusia. Hal ini sama dengan mitologi Yunani yang
memiliki Dewa Langit. Sejalan dengan hal itu, maka
adegan diatas termasuk arketipe situasi ritual.

Penyakit yang Tak Bisa Sembuh
Putri pertama Huayuan, Chen Yuan Yuan, saat itu
menulis sebuah surat wasiat di mejanya. Dan Zi Nian,

pelayan pribadinya lalu bertanya kepada Sang Putri
mengapa tidak keluar rumah dan menyapa masyarakat agar
tidak hidupnya tertekan.

Chen Yuan Yuan: “#HIRLREEH, #FFHE
TEA K, EANATIL. SR A Fe LA R
Ao HBoaxdndn, 7

Chen Yuan Yuan: "Zai huai hai néng z&nyang, miiqin
z#0 jit wangle hai ydu wo, zhége nili'ér. Méimei yé&

.....

Chen Yuan Yuan: " Seberapa buruk itu? lbu sejak
lama sudah lupa bahwa saya ada. Adik juga tak
pernah menghiraukan orang yang cacat seperti saya.
Sebagai kakaknya."
D6/TROTAR/03/00:32:17-00:32:21/STA

Dari kutipan adegan diatas menunjukkan bahwa
situasi tersebut menandakan Putri Huayuan pertama Chen
Yuan Yuan mengalami kecacatan yang tak bisa
disembuhkan. Dalam adegan ini dapat disimpulkan
mengandung Arketipe Situasi penyakit yang tak bisa
sembuh yang sama dengan film Harry Potter yaitu terdapat
pada tokoh Harry yang memiliki luka dibagian dahi yang
tak bisa disembuhkan

Baik Melawan Jahat

Avrketipe situasi baik melawan jahat akan selalu ada
disetiap cerita. Dalam drama The Romance of Tiger and
Rose situasi baik melawan jahat adalah diwakili oleh
tokoh Lin Qi dan Chen Qiangian.

Lin Qi: “ARRHLHBL, A ARLHART? 1RA
TH. =2 BRI A%. LRietb XL
HEAME? FHE, TRELEH—ANFHHTD?
AMTAF?”
Chen Qian Qian: “& &7k, JF 2B RIeibtk
BRPRR. o BARBAEEH . KB
FRBELH A E. 7
Lin Qi: Na ni shué shuo, ni weishéme yaomdi sii mu
a? Niweile ta. Gé san cha wii de lai fang st bugou.
Hai yao bad ta mdi huiqu ri vi xiang kan? Ni fii li,
buishi yijing you yigé Han Shud le ma? Shi ta bu hdo?
Chen Qian Qian: Wo ydo si mu, bing bushi xidng yao
ba ta jié dao fiizhong qiile. St Mu buxidng dai zdi jiao
fang st. Wo ti ta shushéen shi xidng hdi ta ziyou.

Lin Qi: Kalau begitu katakan, kenapa kamu mau
membeli Su Mu? Apakah tidak cukup kamu berkali-
kali datang ke Sekolah Kerajaan untuknya? Masih
mau membelinya agar bisa dilihat setiap hari? Di
kediamanmu, bukankah sudah ada seorang Han
Shuo? Apakah dia tidak baik?
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Chen Qian Qian: Saya menginginkan Su Mu bukan
dibawa ke kediaman untuk bersenang-senang. Su Mu
tidak ingin tetap berada di Sekolah Kerajaan. Saya
ingin membelinya karena ingin memberikan
kebebasan padanya.
D8/TROTAR/04/00:04:37-00:05:10/STA

Saat itu Chen Qiangian melihat Su Mu datang
membawa kembali gulungan-gulungan pemberiannya ke
kediaman Putri Ketiga. Akan tetapi Chen Qiangian sangat
kaget melihat lengan Su Mu yang babak belur. Chen
Qiangian akhirnya tau ini perbuatan siapa dan langsung
pergi ke rumah Lin Qi, majikan Su Mu. Chen Qiangian
lalu berbicara dengan Lin Qi untuk membebaskan Su Mu
tetapi dalam adegan tersebut ada Han Shuo yang
mengikuti Chen Qiangian dari belakang hingga akhirnya
Lin Qi tau bahwa Han Shuo mengikuti Chen Qiangian
kemudian Lin Qi berusaha menjebak Chen Qiangian
dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan membuat Han
Shuo marah.

Inisiasi

Arketipe inisiasi terdapat dalam adegan percakapan
antara Putri Pertama Kota Huayuan, Chen Yuanyuan
dengan pelayan pribadinya, Zi Nian.

Zi Nian: ihe, ZAIRTFHREFT . FHRK
TR RRIRT o

Chen Yuan Yuan: R LK EAD? ARHHRT A
AHT

Zi Nian: Shuo bu ding, san gongzhii chéngle qin jiu
dongshile. Bu zai zhdo nin de mafanle.

Chen Yuan Yuan: Chéngqin jiu néng gdibian rén ma?
Na han shuo ké zhénshi gong bu xido.

Zi Nian: Mungkin, setelah Putri Ketiga menikah, dia
jadi pengertian. Tidak mencari masalah dengan Anda
lagi.

Chen Yuan Yuan: Apakah menikah bisa membuat
orang berubah? Berarti Han Shuo berjasa sekali.
D9/TROTAR/03/00:32:22-00:32:39/STA

Dalam potongan dialog tersebut, Zi Nian tiba-tiba
membicarakan Chen Qiangian adik dari majikannya. Zi
Nian merasa bahwa setelah menikah, Chen Qiangian
sifatnya sudah mulai berubah. Chen Yuanyuan lalu
menanggapinya dengan senyuman sinis karena dulunya
Chen Qiangian sering mengganggunya sejak kecil. Hal ini
merupakan arketipe inisiasi yang menunjukkan bahwa
seseorang mulai berubah ketika terjadi sesuatu yang
berbeda seperti halnya pernikahan.

Kejatuhan

Situasi kejatuhan biasanya dialami oleh tokoh yang
berbuat kesalahan setelah mengalami keberhasilan. Hal
ini dialami oleh tokoh Han Shuo.

Bawahan: “3& i 4! XERV IR ESFHBR =N
EMRFFEBRET . SFSBREF AR AEMYT
VX—’;&K'GO »

Bawahan: “Chéngzhu ling! Xudn hii chéng shdo
chéngzhii Han Shuo meihuo san gongzhu Chén
Qiangian dao qii longgii. Jinzhe ling qii qi gu yi gen.
Yi zheéng shiting yi an minxin.”

Bawahan: “Titah Penguasa Kota! Penguasa Kota
Muda Xuanhu, Han Shuo, menghasut Putri Ketiga,
Chen Qiangian untuk mencuri Tulang Naga. Hari ini
kita akan mengambil sebuah tulang darinya, untuk
memperbaiki pemahaman tentang masalah ini dan
menenangkan hati rakyat.”

Titah dari Penguasa Kota Huayuan membuat Han Shuo
terejut setengah mati. Pada pasalnya setelah minum
ramuan Tulang Naga ( Harta Suci Kota Huayuan ) yang
telah dicuri oleh istrinya, Chen Qiangian, membuat ia
dikira menghasut istrinya sendiri untuk mencuri Tulang
Naga di Aula Leluhur. Padahal Han Shuo tidak
menginginkan Tulang Naga lagi seperti di rencana awal
sebelum menikah dengan Chen Qiangian. Dan sekarang,
yang dia inginkan adalah hanya bersama Chen Qiangian
bukan Tulang Naga. Ini adalah kejatuhan tokoh Han Shuo
setelah melakukan kesalahan di akhir. Hal yang sama
terjadi pada cerita-cerita kriminal Sherlock Holmes yang
pada akhirnya para penjahat akan jatuh ke tangan hukum

juga.

Arketipe Simbol ( Symbolic Archetypes )

Simbol Warna Hijau
Simbol warna hijau biasanya mewakili suatu alam,
perbaikan, pertumbuhan dan kehidupan.

Han Shuo: “iX 23k, REFERM=NE, #£T
K—TALETE T2

Han Shuo: “Zheme shuo lai, wo hai dé gdnxié san
gongzhii. Songle wo yi ding lii maozi?”

Han Shuo: “Jadi maksudnya, saya harus berterima
kasih kepada Putri Ketiga, yang telah memberi saya
topi hijau?”

D4/TROTAR/02/00:12:34-00:12:39/SYA

Dari adegan tersebut, Han Shuo terlihat sangat jengkel
melihat topi berwarna hijau yang telah dikenakan oleh
Chen Qiangian. Chen Qiangian terlihat sangat bahagia
karena meledek Han Shuo dengan mengenakan topi hijau
terebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa adegan diatas
mengandung karena dari berbagai budaya baik barat
ataupun timur, warna hijau adalah lambang kehidupan,
kesuburan, dan pertumbuhan. Dan dalam adegan tersebut
warna hijau merupakan simbol diselingkuhi yang tak dapat
lepas dari dunia kesuburan.

Simbol Warna Merah

Simbol warna merah sering sekali menggambarkan
gairah, keberanian dan energi. Warna merah merupakan
warna yang mencolok. Di Negara Cina sendiri, warna
merah adalah simbol dari keberuntungan.

Han Shuo: “iX X & fT44?”
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Pembantu: “<'g#!”

Han Shuo: “a¢H! #H3k 5 =3 M4EH o R % Ao
KIRAFIBFAIMBI K R o

Han Shuo: “Zhé cha shi hé wu?”

Pembantu: “Shou gong sha..”

Han Shuo: “Fangsi! Hdn mou yi san gongzhii
chénghiin wei de shi hudnhé xudn hii hé huayuan lidng
chéng de guanxi.”

Han Shuo: “Apa ini?”

Pembantu: “Tanda bukti keperjakaan!”

Han Shuo: “Lancang! Saya menikah dengan Putri
Ketiga adalah demi kedamaian antara Kota Xuanhu
dan Kota Huayuan!”
D14/TROTAR/01/00:34:53-00:35:09/SYA

Dalam adegan tersebut, Han Shuo tidak mengerti
mengapa pembantu Kota Huayuan membawa kuas dan cat
merah. Sang pembantu lalu menjelaskan bahwa kuas dan
cat itu adalah tanda bukti keperjakaan dan harus dilukiskan
dilengan Han Shuo. Han Shuo dan Bai Ji merasa tidak
terima karena merasa terhina sebagai laki-laki. Hal ini
sama dengan legenda Jepang yang berjudul Unmei no
Akai Ito atau Legenda Benang Merah Takdir.

Simbol Cadar

Saat itu Han Shuo duduk di ruangan pengantin dan
para pembantu di Mansion Yueli membaca beberapa
peraturan dan sumpah kepada calon pengantin pria.
Kemudian sang pembantu menyerahkan cadar kepada
pengantin pria dengan alasan budaya Kota Huayuan. Lalu
Bai Ji terlihat sangat marah karena Tuannya merasa dihina.

Baili: “V&., o 7

Han Shuo: “iX .2 78383k 89 3] 16, #TIEZ R, ik
FHETHRFRT. SFTHEEMTHE HEA
ARRo 7

Bai Ji: “Shdo jan..”

Han Shuo: “Zhé yéshi huayudan chéng de xisu. Xinhiin
yao zhuisui yu shéi. Yi zhii shi wéi bu zheén.”

Bai Ji: “Tuan....”

Han Shuo: “Ini juga kebiasaan Kota Huayuan. Pada
malam pernikahan, siapa yang membuka cadar sang
pria, pria itu harus mengabdipada orang itu. Berpindah
tuan, artinya tidak setia.”
D7/TROTAR/01/00:34:10-00:34:22/SYA

Cadar dapat diartikan sebagai simbol milik perempuan.
Mengingat Kota Huayuan adalah kota yang dikuasai oleh
wanita. Hal ini sama dengan cadar dengan budaya Timur
Tengah. Dapat dikatakan cadar adalah budaya yang
berulang yang memiliki arti setia kepada tuannya.

Simbol Ular atau Naga

Simbol ular atau naga sering digambarkan dengan
sesuatu yang berbahaya. Lain dengan budaya Cina
ataupun Jepang, dalam serial The Romance of Tiger and
Rose, simbol naga terdapat pada harta rahasia Kota

Huayuan yang berupa tulang. Masyarakat Kota Huayuan
terlihat begitu menyembah Tulang Naga tersebut.

Penjaga Aula Leluhur: 2 #& 46 & 7838
FE,

Chen Qiangian: 177 X4RAL T »

Penjaga Aula Leluhur: = %, . X AF R KEE
WEHERAE. BRIV RERFE.
Penjaga Aula Leluhur: “Lénggii mibdo you wo
hudyudan.”

Chen Qiangian: “Xingle dajié fan sile..”

Penjaga Aula Leluhur: “San gongzhii.. Zhe longgii shi
wo hudyudn chéng bdowu shidai xiangchuan. Feéi
chéngzhii shdo chéng zhu budé shan dong.”

BB

Penjaga Aula Leluhur: “Harta rahasia tulang naga
yang memberkati Kota Huayuan. Harta rahasia tulang
naga....”

Chen Qiangian: “Sudahlah kakak tua menyebalkan.”
Penjaga Aula Leluhur: “Putri Ketiga, Tulang Naga
adalah harta berharga Kota Huayuan. Selain Penguasa
Kota dan Penguasa Kota Muda tidak ada yang boleh
menyetuhnya.”
D12/TROTAR/05/00:19:08-00:19:22/SYA

Hal ini sama dengan budaya Korea sejak zaman
kerajaan yaitu naga adalah simbol kekaisaran yang sangat
suci dan biasanya hanya dijahit dibaju sang Raja atau
Kaisar.

PENUTUP
Simpulan

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bentuk arketipe dalam serial The Romance of Tiger and
Rose 1% 4 *F 89 1% %) karya Nan Zhen terdapat tiga
jenis yaitu arketipe karakter ( anima, bayangan, pengasuh,
mentor, orang tua bijak, penguasa, pahlawan dan pengasuh
), arketipe situasi ( ritual, penyakit yang tak bisa sembuh,
baik melawan jahat, kejatuhan, dan inisiasi ) dan yang
terakhir adalah arketipe simbol ( warna hijau, cadar, warna
merah dan ular/naga ).

Saran

Penelitian yang bertujuan untuk menemukan bentuk-
bentuk arketipe dalam serial The Romance of Tiger and
Rose (1% ¥ &% 3 ) karya Nan Zhen merupakan
penelitian yang berfokus pada salah satu teori psikoanalisis
Carl Gustav Jung yaitu ketidaksadaran kolektif. Sehingga
bagi para peneliti lainnya, diharapkan dapat menjadi
referensi untuk objek penelitian selanjutnya serta bagi para
pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
arketipe.
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